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Abstract 

 
 
Nama   : Shalva Syamsi Andena Putri 
Program studi  : Kedokteran 
Judul  : Hubungan Pengetahuan dan Sikap Keluarga dengan  

Kejadian Eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit 
Kelamin dan Poli Anak RSMP 

 

Latar Belakang : Pengetahuan keluarga tentang penyakit kulit dermatitis memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap positif terhadap pencegahan dan 

pengelolaan penyakit tersebut. Ketika individu atau keluarga memiliki pemahaman 

yang baik tentang penyakit, mereka cenderung lebih mampu mengenali gejala, 

memahami faktor pemicu, dan melakukan perawatan yang tepat. Pengetahuan 

keluarga tentang dermatitis dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap penyakit 

tersebut, dengan pengetahuan yang memadai keluarga dapat memiliki sikap yang 

lebih positif dan tepat dalam mengatasi dan mengurangi angka kekambuhan atau 

eksaserbasi dermatitis. Metode : Menggunakan pendekatan cross sectional, sampel 

berjumlah 33 orang. Data dianalisis menggunakan Fisher-exact. Hasil : Terdapat 

hubungan antara pengetahuan & sikap keluarga dengan kejadian eksaserbasi 

dermatitis atopik di poli kulit kelamin dan poli anak RSMP dengan p-value 0,000 

dan 0,001 ( p < 0,05 ). Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dan sikap keluarga tentang penyakit kulit dermatitis atopik dengan 

eksaserbasi dermatitis atopik. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Dermatitis Atopik 
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Abstract 

 
 
 
Nama   : Shalva Syamsi Andena Putri 
Program studi  : Kedokteran 
Judul  : Hubungan Pengetahuan dan Sikap Keluarga dengan 

Kejadian Eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit 
Kelamin dan Poli Anak RSMP 

 

Background: Family knowledge of the skin disease dermatitis plays an important 

role in shaping positive attitudes towards prevention and management of the 

disease. When individuals or families have a good understanding of the disease, 

they tend to be better able to recognize symptoms, understand triggering factors, 

and carry out appropriate treatment. Family knowledge about dermatitis can affect 

their attitude towards the disease, with adequate knowledge families can have a 

more positive and appropriate attitude in overcoming and reducing the rate of 

recurrence or exacerbation of dermatitis. Methods: Using a cross sectional 

approach, the sample amounted to 33 people. Data were analyzed using Fisher-

exact. Results: There is a relationship between family knowledge and attitude with 

the incidence of atopic dermatitis exacerbations in the genital skin clinic and 

pediatric clinic of RSMP with a p-value of 0.000 and 0.001 (p < 0.05). Conclusion: 

There is a significant relationship between family knowledge and attitudes about 

atopic dermatitis skin disease with exacerbations of atopic dermatitis. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Atopic Dermatitis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Dermatitis atopik, juga dikenal sebagai eksim atopik, adalah kondisi kulit 

kronis yang umum terjadi pada anak-anak dan sering kali berlanjut hingga masa 

dewasa. Dermatitis atopik merupakan jenis dermatitis inflamasi yang menyebabkan 

kulit menjadi merah, gatal, kering, dan terkadang terkelupas.  Faktor atopi, yang 

diwariskan secara genetik, merupakan karakteristik utama dari dermatitis atopik. 

Istilah lain dermatitis atopik adalah "Prurigo Besnier" yang diambil dari nama 

seorang ahli dermatologi Prancis bernama Ernest Besnier (1831-1909), yang 

pertama kali menggambarkan gejala dermatitis atopik secara rinci (Thomsen, 

2014). 

Prevalensi dermatitis atopik pada usia 6-7 tahun sebesar 0,9% di India dan 

22,5% di Ecuador. Di Asia, prevalensi pada usia 13-14 tahun adalah sekitar 0,2% 

di China, 24,6% di Kolombia, dan lebih dari 15% di Afrika, Amerika Latin, dan 

Eropa (Nestle, 2015). 

Data dari International Study of Asthma and Allergies in Childhood (ISAAC) 

menunjukkan variasi prevalensi yang luas, mulai dari 0,3% hingga 20,5% di 56 

negara yang diselidiki. Di Indonesia, ditemukan bahwa kasus dermatitis atopik pada 

anak mencapai 23,67% dari 611 kasus baru penyakit kulit yang diamati. Angka ini 

mencerminkan prevalensi yang relatif tinggi di negara tersebut. Adapun mengenai 

usia onset dermatitis atopik, sekitar 30% terjadi pada usia 1-5 tahun. Namun, 

penelitian lain menunjukkan angka yang sedikit berbeda, menyebutkan bahwa 

sekitar 45% kasus muncul dalam 6 bulan pertama kehidupan, 60% muncul dalam 

tahun pertama kehidupan, dan 85% kasus muncul sebelum usia 5 tahun (Nugraha 

et al., 2020). 

Data dari kelompok Studi Dermatologi Anak (KSDAI) di Indonesia 

menunjukkan peningkatan prevalensi dermatitis atopik dari tahun ke tahun. 

Menurut data tersebut, dermatitis atopik masih menempati peringkat pertama dalam 

10 besar penyakit kulit pada anak di lima kota besar di Indonesia, dengan prevalensi 
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sebesar 23,67%. Selain itu, pada tahun 2010, angka kejadian dermatitis atopik 

mencapai 36% dari sepuluh rumah sakit besar yang tersebar di seluruh Indonesia, 

menunjukkan tingkat yang cukup signifikan (Ludfi, 2012). 

Hingga saat ini belum banyak data yang tersedia mengenai hubungan antara 

dermatitis atopik (DA) dengan populasi pasien di Indonesia, terutama di wilayah 

Sumatera Selatan (Chairani et al., 2020). Penelitian di palembang pada tahun 2015 

menunjukkan adanya variasi dalam prevalensi dermatitis atopik (DA) pada 

berbagai kelompok usia. Menurut penelitian tersebut kasus DA terbanyak terjadi 

pada anak usia 0-3 tahun, dengan prevalensi sebesar 43,4. Sementara itu, penelitian 

tersebut juga menemukan bahwa kasus DA paling sedikit terjadi pada anak usia 7-

9 tahun, dengan prevalensi sebesar 9,4% (Firmansyah et al., 2022). 

Pengetahuan keluarga tentang penyakit kulit dermatitis memiliki peran penting 

dalam membentuk sikap positif terhadap pencegahan dan pengelolaan penyakit 

tersebut. Ketika individu atau keluarga memiliki pemahaman yang baik tentang 

penyakit, mereka cenderung lebih mampu mengenali gejala, memahami faktor 

pemicu, dan melakukan perawatan yang tepat. Dalam konteks dermatitis, 

pengetahuan tentang penyakit ini meliputi pemahaman tentang gejala, pemicu, 

pengelolaan, perawatan kulit, dan pentingnya kepatuhan terhadap rekomendasi 

medis (Sari dan Amelia, 2022). 

Selain itu, pengetahuan keluarga tentang dermatitis dapat mempengaruhi sikap 

mereka terhadap penyakit tersebut. Dengan pengetahuan yang memadai, keluarga 

dapat memiliki sikap yang lebih positif dan tepat dalam mengatasi dan mengurangi 

angka kekambuhan atau eksaserbasi dermatitis. Sampai saat ini hubungan antara 

pengetahuan dan sikap keluarga dengan kejadian eksaserbasi dermatitis atopik 

belum sepenuhnya diketahui. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang bagaimana Hubungan Pengetahuan & Sikap Keluarga Dengan Kejadian 

Eksaserbasi Dermatitis Atopik Di Poli Kulit Kelamin Dan Poli Anak RSMP. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat Hubungan Pengetahuan & Sikap Keluarga Dengan Kejadian 

Eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit Kelamin dan Poli Anak RSMP ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan & Sikap Keluarga Dengan 

Kejadian Eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit Kelamin Dan Poli Anak 

RSMP.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui frekuensi eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit 

kelamin dan Poli Anak RSMP 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan keluarga dengan kejadian 

eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit Kelamin dan Poli Anak 

RSMP 

3. Mengetahui sikap keluarga dengan kejadian eksaserbasi Dermatitis 

Atopik di Poli Kulit kelamin dan Poli Anak RSMP 

4. Mengetahui Hubungan pengetahuan dan sikap keluarga tentang 

dermatitis atopik dengan kejadian eksaserbasi dermatitis atopik di 

Poli Kulit Kelamin dan Poli Anak RSMP 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian akan memberi referensi mengenai hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Keluarga dengan Kejadian Eksaserbasi Dermatitis 

Atopik di Poli Kulit Kelamin dan Poli Anak RSMP 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Memberikan data frekuensi eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli 

Kulit Kelamin dan Poli Anak RSMP 

2.  Memberikan informasi mengenai tingkat pengetahuan keluarga 

dengan kejadian eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit Kelamin 

dan Poli Anak RSMP 

3. Memberikan informasi mengenai sikap keluarga dengan kejadian 

eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli Kulit Kelamin dan Poli Anak 

RSMP  

4. Memberikan informasi mengenai hubungan Pengetahuan dan Sikap 

Keluarga dengan Kejadian Eksaserbasi Dermatitis Atopik di Poli 

Kulit Kelamin dan Poli Anak RSMP 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

 
Nama Judul 

Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Teknik 

Sampling Data Hasil 

Cut Putri 
Diana, 
Marniati, 
Arfah 
Husna, 
Khairunnas 
2021 

Faktor-
faktor yang 
berhubunga
n dengan 
Kejadian 
Dermatitis 
di Wilayah 
Kerja 
Puskesmas 
Alue 
Rambot 
Kecamatan 
Darul 
Makmur 
Kabupaten 
Nagan 
Raya 

Cross 
Sectional 

Purposive 
Sampling 

Data 
Primer 

Berdasarkan uji 
statistik 
menggunakan chi 
square didapat 
adanya hubungan 
faktor pengetahuan, 
riwayat pekerjaan, 
personal hygiene, 
riwayat alergi dengan 
kejadian dermatitis di 
Wilayah Kerja 
Puskesmas Alue 
Rambot Kecamatan 
Darul Makmur 
Kabupaten Nagan 
Raya dengan nilai 
masing-masing 
P.value ˂ ɑ = 0.05) 

Nur Hafita , 
Faisal 
2020 

Hubungan 
Personal 
Hygiene 
Dengan 
Kejadian 
Dermatitis 

Crossection
al study 

purposive 
sampling 

Data 
Primer 

Hasil uji statistik 
pada table 2 x 2 
menggunakan uji chi 
square dengan 
turunan Fisher Exact 
dengan taraf 
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Atopik 
Pada Anak 
Usia 
Sekolah Di 
SDN 1 
Barembeng 
Kec. 
Bontonomp
o 
Kabupaten 
Gowa 

signifikan 0,05. 
Berdasarkan hasil uji 
statistiknya 
didapatkan p-value = 
0,073 atau p-value > 
0,05. Dengan 
demikan dapat 
dikatakan Ho 
diterima Ha ditolak, 
artinya tidak ada 
hubungan personal 
hygiene dengan 
kejadian Dermatitis 
Atopik pada anak 
usia sekolah di SD 
Neg. 1 Barembeng 
Kecamatan 
Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 

Gusrika, 
2021 

Hubungan 
Pengetahua
n dan sikap 
orang tua 
dengan 
kejadian 
asma 
bronkial 
pada anak 
usia 6-11 
tahun di 
desa silam 
wilayah 
kerja UPT 
BLUD 
Puskesmas 
Kuok 2021 

Cros 
sectional 

Total 
Sampling 

Data 
Primer  

Hasil uji statistik ada 
hubungan antara 
pengetahuan dan 
sikap orang tua ( p 
value = 0,006 ) dan 
sikap negatif orang 
tua ( p value = 0,024) 
dengan kejadian 
asma bronkial pada 6-
11 tahun. Kesimpulan 
terdapat hubungan 
yang signifikan 
antara pengetahuan 
dan sikap orang tua 
dengan kejadian 
asma bronkial pada 
anak usia 6011 tahun 
di wilayah puskesmas 
kuok tahun 2021 

 

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu tahun penelitian, lokasi penelitian, teknik sampling dan sumber data. 
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